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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupakan sesuatu tindakan kejahatan yang sangat

marak dibicarakan, pelecehan seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang

berkonotasi atau mengarah pada hal-hal seksual sehingga menimbulkan reaksi

negatif seperti malu, marah, benci tersinggung, dan sebagainya pada diri individu

yang menjadi korban pelecehan seksual baik korban nya laki-laki maupun

perempuan.

Pada dasarnya tindakan kekerasan terhadap perempuan merupakan sebuah

perilaku pelanggaran terhadap hak-hak perempuan. Pada saat ini banyak telah

ditemui di mana-mana, baik di dalam Rumah Tangga, lingkungan kerja,

lingkungan sosial, bahkan yayasan yang merupakan berbasis agama pun juga

ada.1

Menurut World Health Organization (WHO) kekerasan seksual

didefinisikan sebagai setiap tindakan seksual, usaha melakukan tindakan seksual,

komentar atau menyarankan untuk berperilaku yang tidak senonoh yang tidak

sengaja maupun sebaliknya, tindakan pelanggaran untuk melakukan hubungan

seksual dengan paksaan kepada seseorang.2

1 Mutmainah, “Aspek Hukum Islam Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan”,
https://media.neliti.com, diakses pada tanggal: 17 januari 2022.

2 http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1352/3/BAB%20II.pdf, diakses pada tanggal
26 November 2022, pukul: 23.00.

https://media.neliti.com
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1352/3/BAB%20II.pdf
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Adapun definisi kekerasan seksual menurut UU PKS adalah

“setiap perbuatan yang bersifat fisik atau nonfisik, mengarah kepada tubuh dan
atau fungsi alat reproduksi yang disukai atau tidak disukai secara paksa dengan
ancaman, tipu muslihat, atau bujuk rayu yang memiliki atau tidak memiliki tujuan
tertentu untuk mendapatkan keuntungan yang berakibat pada penderitaan atau
kesengsaraan secara fisik, psikis, seksual, dan kerugian secara ekonomis.”3

Dalam hal tersebut perlu berkaca tentang kasus yang telah terjadi. Al-

Qur’an sebagai sumber dari pada hukum Islam memberikan peringatan serta

teguran terhadap laki-laki agar selalu menjaga perempuan, agar hak perempuan

juga tidak terabaikan, dalam hal tersebut telah tertera dalam Al-Qur’an, yakni

firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Nisâ’ ayat 34:
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Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar”.4

3 CNN Indonesia, Beda Definisi Kekerasan Seksual di RUU PKS & RUU TPKS,
https://www-cnnindonesia-
com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-
definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-
tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D#amp_tf
=Dari%20%251%24s&aoh=16690954432986&r, diakses pada tanggal 22 November, pukul: 14.00.

4 Mushaf Alazhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV. Jabal Raudhatul Jannah, 2010),
84 .

https://www-cnnindonesia-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D
https://www-cnnindonesia-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D
https://www-cnnindonesia-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D
https://www-cnnindonesia-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D
https://www-cnnindonesia-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.cnnindonesia.com/nasional/20210907070311-32-690612/beda-definisi-kekerasan-seksual-di-ruu-pks-dan-ruu-tpks/amp?amp_gsa=1&amp_js_v=a9&usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D
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Adapun kasus dari laki-laki dikutip dari Blog-Lates News disebutkan pada

tahun 2021 silam masyarakat dihebohkan dengan kasus seorang remaja laki-laki

berusia 16 tahun berinisial FA, yang tinggal di Probolinggo, Jawa Timur,

mengaku telah menjadi korban perkosaan yang dilakukan oleh seorang

perempuan berinisial DAP (28 tahun). Dilansir dari Kompas 23 April 2021 pelaku

menyuruh FA datang ke rumah kontrakannya untuk membicarakan pekerjaan,

setibanya di rumah pelaku, FA dicekoki minuman keras hingga tidak sadarkan diri.

Dalam kondisi tidak berdaya, FA dipaksa untuk melayani pelaku.5

Salah satu kasus kekerasan seksual yang marak beberapa waktu yang lalu

ialah kekerasan seksual yang dilakukan guru disalah satu pesantren di Bandung,

Jawa Barat. Sedikitnya ada belasan santri menjadi korban kekerasan seksual yang

dilakukan oleh seorang guru yang berinisial HW. Diketahui, Ponpes yang

merupakan milik dari HW ini sudah lama. Kasus kekerasan seksual tersebut

terjadi sejak 2016 hingga 2021. Para santri yang menjadi korban kekerasan

seksual rata-rata berusia 13-16 tahun, dengan beberapa di antaranya telah

melahirkan bayi. Mengutip dari BBC- jaringan Suara.com, kasus itu pertama kali

dilaporkan kepada kepolisian Mei silam, namun baru diketahui publik ketika

sidang ketujuh dengan agenda mendengar keterangan dari saksi di Pengadilan

Negeri Bandung.6

5 Bestha Inatsan Ashila dan Naomi Rehulina Barus, “Kekerasan Seksual Pada Laki-Laki:
Diabaikan dan Belum Ditangani Serius, http://ijrs.or.id. Dikutip pada 02 Februari 2022, Pukul:
23:54.

6 Andi Ahmad, 2021, “Kasus Kekerasan Seksual di Pesantren Terkuak, Cerita Warga
Soal Keseharian Ponpes Milik Hw”, https://bogor-suara-com.cdn.ampproject.org. Diakses pada 27
Januari 2022, pukul: 22:18.

http://ijrs.or.id
https://bogor-suara-com.cdn.ampproject.org
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Dalam hal ini juga terkadang anggapan umum masyarakat bahwasanya

ruang pendidikan, sekolah, perguruan tinggi, merupakan ruang yang aman bagi

anak didik, tetapi banyak media massa, maupun media sosial menyebutkan

kekerasan seksual dalam hal tersebut tetap ada, para pendidik yang seharusnya

mengayomi serta melindungi peserta didik malah ia menjadi pelaku kekerasan

seksual.

Pendidik/guru dalam hal ini dapat dikategorikan orang yang memiliki

kekuasaan terhadap muridnya hanya saja kekuasaan tersebut disalahgunakan.

Bahkan kekuasaan yang nampak oleh para pelaku itu tidak hanya bersifat fisik

tetapi juga non-fisik. Seringkali sang pelaku menunjukkan wibawa dan kharisma

kepada para pelaku sehingga dengan itu lambat laun akan menjadi suatu bencana

yang tidak disadari oleh korban, sehingga pada akhirnya si korban kekerasan

seksual tersebut mengikuti apa saja perintah dan keinginan orang yang dihormati

dan dikaguminya. Padahal mereka sudah termakan oleh bujukan dan rayuan si

pelaku kekerasan seksual bahkan dalam kondisi seperti itu mereka kerap kali tidak

menyadari bahwa mereka telah dikuasai oleh si pelaku untuk menjalankan

kejahatan seksualnya, hal ini lah yang sering kali pelaku beranggapan korban

diidentifikasi sebagai pihak yang mendatangi pelaku, dan bahkan kekerasan

tersebut bisa terjadi berulang-ulang.7

Adajuga kasus seperti liwâth pernah terjadi pada anak yang berusia 13

tahun, dan pelakunya berinisial (A) yang berusia 49 tahun asal Kecamatan Sungai

Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat (Kalbar). Diterangkan bahwa

7 Adzkar Ahsinin, Diyah Stiawati, Fr. Yohana Tantria Wardhani, Sulistiyowati Irianto,
Veronica, Buku Saku: Mencegah dan Menangani Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan dan
Anak di Lingkungan Pendidikan, (Jakarta: The Asia Foundation, 2014), 7-8.
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perbuatan tersebut dilakukannya di rumah korban, terbongkarnya perbuatan bejat

pelaku, diketahui saat korban mengeluh kesakitan di bagian anus kepada bibinya,

setelah korban bercerita, perkara tersebut langsung dilaporkan ke pihak kepolisian,

oleh pihak keluarga, disebutkan bahwa perlakuan tersebut terjadi ketika orangtua

korban tidak berada di rumah, setelah itu pelaku mengancam korban hingga

korbanpun ketakutan, dan pada akhirnya mengikuti kebiadaban pelaku.8

Kekerasan seksual tentulah menjadi tindakan yang sangat bejat karena

pada dasarnya hal tersebut akan menyakiti seseorang terkhusus yang menjadi

korban yang kebanyakan adalah perempuan seperti halnya memaksa untuk

berhubungan seksual atau yang kerap kali disebut pemerkosaan.

Adapun kekerasan yang bisa terjadi kepada seseorang perempuan

disebabkan sistem tata nilai yang menjadikan perempuan sebagai makhluk yang

lemah serta lebih rendah ditimbang laki-laki. Serta masih banyaknya masyarakat

yang menganggap perempuan sebagai kaum yang tidak terlalu menguntungkan,

dikuasai, dieksploitasi bahkan sampai diperbudak oleh kaum laki-laki.9

Ada pihak yang menjadikan dalil terhadap melegitimasi kewenangan-

kewenangan hak seksual laki-laki, ayat yang dijadikan dalil, yakni pada Q.S. al-

Baqarah ayat 223:

8 Dita Angga Rusiana, Sodomi Anak Temannya, Pria di Kubu Raya Ditangkap,
https://regioanal.kompas.com/read/2022/10/04/225139478/sodomi-anak-temannya-pria-di-kubu-
raya-ditangkap, diakses pada Kamis, 13 Oktober 2022, pukul: 15.00

9 Utami Zahirah Noviani P, Rifdah Arifah K, Cecep, Sahadi Humaed, “Mengatasi dan
Mencegah Tindak Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dengan Pelatihan Asertif”, Jurnal
Penelitian & PPM. Vol, 5 No: 1 (2018), 49.

https://regioanal.kompas.com/read/2022/10/04/225139478/sodomi-anak-temannya-pria-di-kubu-raya-ditangkap
https://regioanal.kompas.com/read/2022/10/04/225139478/sodomi-anak-temannya-pria-di-kubu-raya-ditangkap
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ْ ضِ وۗ

ع
نُّ
ن
ٰ اٰ وْ عَ

ن
ْ ٰعو نْ ن

ل
ّٰ ْٰ

ع
ُ نَٰ نْ وۗ ُع سب

ع
نوَ
ن
ا لب ٰ وْ عِ دّب

ن
ُ نْ وۗ عٰ ْو بِ ى

ّل
ن
ٰ وۗ

ع
ُ
ن
َ وُ حن ٰ وْ َع

و
ْ
ن
ُ وۗ ُع

ن
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Artinya: “Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik)
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak)
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang
beriman”.

Menurut penafsiran bapak Quraish Shihab, ayat tersebut menjelaskan

bahwa istri adalah tempat bercocok tanam, hal ini mengisyaratkan bahwa anak

yang lahir adalah buah dari benih yang ditanam ayah. Istri yang berfungsi sebagai

ladang yang menerima benih. Karena istri merupakan ladang tempat bercocok

tanam, maka datangi dia kapan dan dari mana saja, asal sasarannya ke arah sana,

bukan arah yang lain. Arah yang lain berfungsi mengeluarkan najis dan kotoran,

bukan untuk menerima yang suci dan bersih. Sperma adalah sesuatu yang suci dan

menumpahkannya pun harus suci, karena itu lakukan dia dengan tujuan

memelihara diri dari terjerumus kepada dosa.

Serta kedepankanlah hubungan seks dengan tujuan kemaslahatan diri

kamu di dunia dan akhirat, bukan semata-mata untuk melampiaskan nafsu, serta

bertakwalah kepada Allah dalam hubungan suami istri, bahkan dalam segala hal.

Jangan mengira Allah tidak mengetahui keadaan kamu serta yang kamu

sembunyikan.10

10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbâh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta : Penerbit Lentera Hati, 2000), 448-450.
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Ayat tersebut sering kali dijadikan hujjah bagi orang yang ingin

melegitimasi atas hak kepada keinginan seksual laki-laki, padahal motif tersebut

sangat jauh melenceng dari pada konteks dan sebab turun nya ayat ini. Perempuan

disamakan dengan sebuah “kebun” yang bisa dipanen atau digarap kapanpun serta

dengan tekhnik dan gaya apapun, sesuai selera laki-laki.11

Dalam hal ini perlulah diingat bukankah sesuatu yang sifatnya merusak itu

dibenci oleh Allah Swt. apalagi hal tersebut berhubungan dengan kekerasan

seksual tentulah hal tersebut sangatlah suatu perbuatan yang tidak beradab, Allah

Swt. telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar supaya bisa saling

bersosialisasi, bukan sebaliknya dan menjadikan antar laki-laki dan perempuan

tersebut keturunan yang pada akhirnya menjadi satu bangsa, satu suku bahkan

satu negara, hal ini dapat kita jumpai di dalam Al-Qur’an, yakni Q.S. al-

Hujurât/49: 13, sebagai berikut:

ب
ل
ّٰ دن وَ بِ وۗ

ع
ُ نِ نُ َو

ن
ٰ
ن
َ بٰ ٰ وْ

ع
ُ نِ ا نُ نٰ بَ

ن
ىْ اإ نِ

ن
ُ نْ را ِ وْ عُ عِ وۗ

ع
ُ كَ

و
ْ نُ نَ نْ ى

ك
نوٰ
ع
ٰ نْ ضُ

ن
َ نٰ وْ ِّب وۗ

ع
ُ كَ

و
ُ
ن
ْ نَ ننا بٰ عُ ا ٰنَّ ا نُ َض

ن
نَااٰ

١ ٌۢ وْ
بِ
نَ ٌۗ يو بْ

عن ن ّٰل
ن
َ بٰ وۗ

ع
ىُ

ك
ُ وَ
ن
ٰ

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahateliti”.

Dalam ayat tersebut mendeskripsikan bahwasanya laki-laki dan

perempuan adalah sama baik dalam hal ibadah (dimensi spritual) maupun dalam

11 Siti Rohmah, Reinterpretasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Domestic Violence, Jurnal
Muwazah, Vol, 4 No. 1 (2012), 22.
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ranah aktivitas sosial (urusan karier profesioanal). Demikian juga ayat ini

mengenyampingkan perspektif yang menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan

memiliki perbedaan tentang merendahkan derajat perempuan. Adapun persamaan

dari laki-laki dan perempuan merupakan seorang hamba yang perlu taat dan patuh

pada perintah Allah Swt. barangsiapa yang rajin beribadah, maka dia akan

mendapatkan sebuah pahala yang besar tanpa melihat jenis kelaminnya. Dalam

ayat ini juga mempertegas misi pokok Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt.

adalah untuk membebaskan manusia dari segala bentuk diskriminasi, penindasan,

dan termasuk kekerasan seksual. Walaupun sudah tercantum di dalam Al-Qur’an

yang terdapat acuan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, namun hal

tersebut dalam tatanan implementasi dalam kehidupan nyata masih sering saja

prinsip-prisnip tersebut terabaikan.12

Maka daripada itu Al-Qur’an dalam hal ini berperan sebagai panduan, dan

penanganan terhadap kekerasan seksual, yang mana sudah banyaknya korban

terlebih dari kalangan perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual, baik

dalam kehidupan bersosialisasi, berumah tangga, dan dalam lingkungan

pendidikan, maka dalam hal ini penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian

tentang hal tersebut. Dengan tema yang berjudul PANDANGAN AL-QUR’AN

TENTANG KEKERASAN SEKSUAL (Analisis Tentang Kisah Al-Qur’an

dengan Pendekatan Tematik).

12 Sarifa Suhra, Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Implikasinya
Terhadap Hukum Islam, Jurnal Al-Ulum, Vol. 13 No. 2 (2013), 374.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk ungkapan atau istilah-istilah yang digunakan dalam

Al-Qur’an saat menjelaskan tentang kekerasan seksual?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan

masalah kekerasan seksual (dalam kisah Al-Qur’an)?

3. Bagaimana implikasi dari kisah-kisah kekerasan seksual?

C. Tujuan Penelitian Dan Signifikansinya

Tujuan penelitian ini ialah tidak lain untuk menjawab pokok-pokok

permasalahan yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, yakni:

1. Mengetahui bentuk ungkapan atau istilah-istilah yang digunakan

dalam Al-Qur’an saat menjelaskan tentang kekerasan seksual.

2. mengetahui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan

masalah kekerasan seksual (dalam kisah Al-Qur’an).

3. Mengetahui implikasi dari kisah-kisah kekerasan seksual.

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah untuk memberikan

pemahaman kepada masyarakat tentang ayat-ayat kekerasan seksual dalam

Al-Qur’an dan juga dapat menambah wawasan serta khazanah

pengetahuan studi Al-Qur’an dan Tafsir dalam mengkaji ayat-ayat Al-

Qur’an berkaitan dengan kekerasan seksual, serta sebagai bahan komparasi

antara penelitian-penelitian yang lebih lanjut terkait kekerasan seksual.
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D. Definisi Operasional

Dalam hal definisi operasional di sini penulis menjabarkan

beberapa ulasan terkait penelitian penulis guna menghindari

kesalahpahaman terhadap penelitian ini dan membatasi permasalahan yang

akan dibahas, maka penulis mencoba untuk menjelaskan definisi-definisi

yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yakni:

1. Pandangan Al-Qur’an

a. Pandangan menurut KBBI adalah suatu yang bermuara yang

mengarah terhadap pendapat atau pengetahuan terkait satu sisi yang

diperhatikan baik terhadap benda maupun orang yang dipandang.13

b. Pandangan Al-Qur’an merupakan satu bentuk yang secara

garis besar sangat dibutuhkan oleh seluruh umat muslim, serta sebagai

petunjuk dan pedoman setiap umat muslim.

2. Kekerasan Seksual

a. Kekerasan dalam bahasa inggris disebut violence yang mana

kata ini berasal dari bahasa latin violentus yang mana vi atau vis yang

memiliki makna kekuasaan atau berkuasa, yang mana hal tersebut

dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan yang sifatnya memaksa atau

menyerang seseorang baik berupa fisik maupun verbal, baik dilakukan

oleh individu maupun kelompok.14

13 KBBI, “Pandangan”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pandangan, diakses pada 13
Januari 2023.

14 Wikipedia, “Kekerasan”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/kekerasan, diakses pada 13
Januari 2023.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pandangan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/kekerasan
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b. Kata “seksual” berasal dari kata “seks” yang memiliki makna

jenis kelamin, yakni hal yang berkaitan dengan alat kelamin, seperti

senggama. Adapun seksual sendiri berhubungan dengan seks (jenis

kelamin), yakni berkaitan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki

dan perempuan. Bisa juga “seksual” diartikan sebagai cara kawin.15

c. Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan,

menghina, menyerang atau tindakan lainnya, terhadap tubuh yang terkait

dengan nafsu perkelaminan, hasrat seksual seseorang atau fungsi

reproduksi, secara paksa, bertentangan dengan kehendak seseorang dan

tindakan lain yang menyebabkan seseorang itu tidak mampu memberikan

persetujuan dalam keadaan bebas, karena ketimpangan relasi kuasa, relasi

gender atau sebab lain yang berakibat penderitaan atau kesengsaraan

terhadap fisik, psikis, seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, budaya

dan politik.16

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mempelajari penelitian terdahulu yang tentu akan

berguna dalam memulai penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:

1. Febri Dwijayanti, “Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap

Perempuan Perspektif Al-Qur’an”. (Skripsi Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,

15 Wa Salmi, “Antisipasi Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan Perspektif Hadis Nabi
Saw”, Tesis, Konsentrasi Tafsir Hadis Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2014, 10 .

16 KOMNAS Perempuan, “Menurut Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang
Tentang Penghapusan Kekerasan Seksual”, http://mappifhui.org. Diakses pada tanggal 02
Februari 2022, Pukul: 23:16.

http://mappifhui.org
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Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2019).

Dalam penelitian ini beliau lebih fokus terhadap “Kekerasan

Dalam Rumah Tangga (KDRT), dan juga pencegahan dalam

terjadinya (KDRT), sementara fokus penelitian penulis lebih

kepada kekerasan seksual pada perempuan dan laki-laki secara

umum, adapun persamaan penulis dengan penelitian ini adalah

pada konteks kekerasan seksual.17

2. Annisa Mufliha, “Penafsiran Ayat-Ayat Kekerasan Seksual

Perspektif Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI), (Studi

Analisis Metodologis)”. (Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an

(IIQ) Jakarta, 2018). Dalam penelitian ini membahas fokus

penelitian nya terkhusus pada lingkup pembahasan Kekerasan

Seksual menurut perspektif (KUPI) barang tentu tidak lain hanya

terbatas pada pembahasan dari hasil dokumen resmi (KUPI), tentu

hal ini berbeda dengan pembahasan penulis yakni kekerasan

seksual menurut Al-Qur’an dan perbedaan antara penulis dengan

pembahasan ini ialah terletak pada penambahan ayat pada Q.S. Al-

Isrâ’ ayat 32, tentunya ayat ini sangatlah penting untuk dibahas

tetapi dalam penelitian ini belum tercantum.18

17 Febri Dwijayanti, “Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Al-
Qur’an”, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi), 2019.

18 Annisa Mufliha, “Penafsiran Ayat-Ayat Kekerasan Seksual Perspektif Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI), (Studi Analisis Metodologis)”, Skripsi, Program Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2018.
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Dari 2 penelitian tersebut ada perbedaan dengan penelitian ini, yakni pada 2

penelitian terdahulu tersebut tidak mencantumkan satu ayat pada surah Al-Isrâ’

ayat 32, yang mana ayat tersebut memiliki peran penting terhadap pencegahan

perbuatan kekerasan seksual. Perbedaan yang signifikan terdapat pada ayat-ayat

yang menceritakan kisah kekerasan seksual yang dialami oleh Nabi Yûsuf, dan

perbuatan kekerasan seksual yang dilakukan oleh kaum Nabi Lûth berupa

perbuatan liwâth.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya tidak akan luput dari

metode, maka dalam penelitian ini penulis akan memaparkan metode yang

akan digunakan dalam penelitian, yaitu:

1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (Library

Reaserch), yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan yakni

semua yang dibutuhkan penelitian ini berasal dari

kepustakaan/perpustakaan baik itu berupa buku, skripsi,

ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain

sebagainya.19

Misalnya dalam penelitian ini buku-buku yang berkaitan dengan

Ayat-Ayat Tentang Kekerasan Seksual Menurut Al-Qur’an.

19 Nursapia Harahap, “PENELITIAN KEPUSTAKAAN” , jurnal iqra’, Vol. 08 No. 01,
Mei 2014, 68.
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b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini berdasarkan deskriptif kualitatif yakni, sebuah

penelitian yang mana data yang dikumpulkan terutama berupa

dokumen, kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki makna

yang memicu timbulnya sebuah pemahaman yang lebih nampak

daripada sekadar angka dan frekuensi. Penelitian ini menekankan

catatan dengan deskripsi suatu kalimat yang rinci, lengkap,

mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya guna

mendukung penyajian data. Oleh karena itu penelitian kualitatif

secara umum sering disebut sebagai pendekatan kualitatif

deskriptif.20

2. Data dan Sumber Data

a. Data

Data merupakan sebuah kenyataan atau fakta yang didapatkan

peneliti yang mana berfungsi untuk memecahkan serta menjawab

masalah penelitian yang bisa ditemukan dari berbagai macam sumber

penelitian.21 Mengenai data yang digunakan dalam penelitian ini

berupa penafsiran para mufassir maupun pendapat para ulama terkait

kekerasan seksual yang terdapat pada literatur-literatur yang ada.

Adapun sumber data Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data

yang akan digunakan, yaitu sebagai berikut:

` 20 Farida Nugrahani, METODE PENELITIAN KUALITATIF,(Surakarta, 2014), 96.
21 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penlitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), 67.
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b. Sumber Data Primer

1). Sumber Data primer

Sumber Data Primer merupakan sebuah data yang diperoleh

secara langsung dari sumber aslinya.22Sumber data primer dalam

penelitian ini berupa Ayat Suci Al-Qur’an. Seperti surah Yûsuf, Hûd,

Al-A’râf, Al-‘Ankabût, Al-Syu’arâ, Al-Nûr, Al-Mu’minûn dan Al-

Isrâ’.

2). Sumber Data Sekunder

Data Sekunder ialah suatu data yang didapatkan dari pendapat

orang lain yang telah mereka gambarkan melalui hasil karya mereka

berupa sebuah buku, atau bisa disebut dihimpun dari hasil penelitian

orang lain.23Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder penulis

antar lain: Semua buku-buku yang membahas tentang ayat-ayat

tentang kekerasan seksual menurut Al-qur’an.

3. Metode Penelitian

Kitab suci Al-Qur’an merupakan objek utama dalam penelitian ini,

agar lebih mudah dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an maka

digunakan penafsiran. Untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an

digunakan penafsiran. Dalam kajian tafsir terdapat 4 metode. Yaitu

metode Tahlili (analisis), Ijmali (global), Muqaran (komparatif) dan

22 Kartini Kartono, Metode Penelitian, (Bandung: Bandar Maju, 1996), 29.
23 H. Dadang Kahmad, METODE PENELITIAN AGAMA, (Bandung: CV PUSTAKA

SETIA, 2000), 85.
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Maudhû’i (tematik).24 Dalam penelitian in, metode yang paling cocok

bagi penulis ialah metode maudhû’i atau tematik untuk mendapatkan

hasil yang berupa analisis yang mendalam.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini metode yang digunakan adalah metode maudhû’i

agar bisa mendeskripsikan objek kajian penelitian secara sistematis,

kompetehensif, dan objektif. Adapun yang dimaksud dengan metode

tafsir maudhû’i ialah menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat

yang sama-sama membahas satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut

disusun sedemikian rupa serta diletakkan di bawah satu tema bahasan

dan selanjutnya ditafsirkan secara maudhû’i.25

Langkah metode tafsir maudhû’i:

a. Memilih dan menetapkan ayat-ayat Al-Qur’an yang menyangkut

atau berkenaan dengan tema yang akan dibahas.

b. Selanjutnya ayat-ayat yang sudah dihimpun tersebut dilacak dan

ditetapkan secera kronologis berdasarkan pembagian ayat.

c. Setelah disusun ayat-ayat tersebut secara runtut meruntut

kronologis masa turunnya, perlu kiranya disertai dengan asbab al-

nuzulnya.

d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing

suratnya.

24 Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2000), Cet. 1, 185-
187.

25 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 385.
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e. Menyusun tema pembahasan di dalam kerangka sesuai, sistematis,

pas, utuh dan sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis jika dipandang

perlu, sehingga pembahasan semakin jelas dan sempurna.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas,

antara yang mutlak dan muqayyad, mencocokkan ayat nasikh

mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam satu

pembahasan tanpa perbedaan atau tindakan pemaksaan terhadap

sebagian ayat yang sebenarnya tidak tepat.26

5. Analisis Data dan Kesimpulan

a. Analisis Data

Analisis Data menurut Patton, adalah sebuah proses guna mengatur

urutan data, mengelompokkan pada satu pola kategori serta penjelasan

yang dasar. Kemudian untuk bisa memahami, menafsirkan dan

interpretasi sebuah data, yakni sebuah kegiatan yang menghimpun

hasil dari analisis dengan pernyataan, kriteria atau standar tertentu

guna mendapatkan sebuah makna dari data yang dikumpulkan untuk

menjawab problem pembelajaran yang sedang diperbaiki.27

b. Metode Penyimpulan Data

26 Rohimin, Metode Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 76.
27 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma), 68.



18

Guna mendapatkan sebuah kesimpulan yang baik dan akurat serta

mendekati kebenaran, oleh karena itu peneliti menggunakan alur

pemikiran metode deduktif, yakni sebuah pola pemahaman yang

didasari dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum, guna

memperoleh suatu kesimpulan pengetahuan yang bersifat khusus.28

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami isi penelitian ini, berikut

sistematika penulisannya:

Bab Pertama adalah sebuah pendahuluan, yaitu menjelaskan

tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan serta metode

yang dipakai dalam penelitian ini. Dalam hal ini terdapat beberapa aspek,

seperti: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Definisi Operasional, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

Bab Kedua penulis menguraikan tentang tinjauan umum mengenai

pandangan Al-Qur’an Tentang Fenomena Kekerasan Seksual Terhadap

Laki-Laki dan Perempuan, definisi kekerasan seksual, istilah-istilah Al-

Qur’an yang membahas tentang seksual, macam-macam kekerasan seksual.

Bab Ketiga, penulis akan membahas tentang penjelasan terhadap

28 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 27.
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Kisah Nabi Yûsuf yang digoda oleh istri pembesar, dan kisah kaum

Nabi Lûth, yakni kaum Sodom yang melakukan perbuatan liwâth, dan

ayat-ayat yang berhubungan dengan kekerasan seksual.

Bab keempat, penulis akan menjabarkan tentang analisis penafsiran

ayat-ayat tentang kekerasan seksual, beserta implikasi terhadap perbuatan

kekerasan seksual.

Bab kelima, berisi penutup serta kesimpulan dari pembahasan

sekaligus jawaban dari permasalahan yang telah dicantumkan dalam

rumusan masalah, serta beberapa saran yang dikemukakan pada

pembahasan ini.


